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Indonesia merupakan Negara maritim yang sebagian besar daratannya
terdiri dari perairan laut. Sarana dan prasarana seperti pelabuhan sangat
dibutuhkan untuk berlangsungnya kegiatan-kegiatan perikanan. Menurut
PER.6/MEN/2013 pelabuhan merupakan tempat yang terdiri atas daratan dan /
atau perairan dengan batas-batas tertentu yang berfungsi sebagai tempat kapal
bersandar, naik turun penumpang, dan / atau bongkar muat barang.

Dalam perencanaan pembangunan pelabuhan mempunyai syarat-syarat
tertentu, salah satunya syarat pembangunan pelabuhan berdasarkan PM 51
Tahun 2011 adalah studi kelayakan yang berupa data survey yang meliputi
hidrooseanografi seperti pasang surut, gelombang, arus dan kedalaman laut agar
bangunan tidak tenggelam pada saat pasang terjadi, dan didukung dengan
dokumen rekomendasi Syahbandar berkoordinasi dengan Kepala Kantor Distrik
Navigasi setempat.

Untuk mengetahui kesesuaian lahan dapat ditinjau dari kedalaman
perairan yang digunakan untuk kolam pelabuhan dan alur pelayaran. Untuk
mengetahui kedalaman yang sesuai dengan pelabuhan tersebut dapat dilihat dari
dimensi kapal yang akan bersandar di pelabuhan tersebut.

Untuk menggambarkan kondisi kedalaman perairan lokasi penelitian
digunakan analisis deskriptif yaitu menganalisis data berdasarkan gambar atau
peta dengan didukung sumber-sumber terkait. Data yang digunakan adalah data
kedalaman laut untuk nantinya diolah menjadi peta yang menggambarkan
kedalaman dan kontur dasar perairan yang disebut batimetri. Menurut Kepmen
(2000), peta batimetri adalah peta kedalaman laut yang dinyatakan dalam angka
kedalaman atau kontur kedalaman yang diukur terhadap datum vertikal.

Tujuan dari Skripsi ini adalah untuk mengetahui kondisi pasang surut
perairan Tanjung Wangi, untuk mengetahui kondisi kedalaman perairan Selat
Bali menurut peta batimetri, dan untuk mengetahui kedalaman yang sesuai untuk
kolam pelabuhan dan alur pelayaran pada setiap jenis kapal.

Perairan Selat Bali di daerah Tanjung Wangi termasuk tipe pasang surut
campuran dominan tunggal ( mixed dominant diurnal ) yang artinya perairan
tersebut mengalami dua kali pasang dalam satu hari dengan perbedaan tinggi
dan interval yang berbeda.

Pada analisis kondisi kedalaman yang sesuai untuk kolam pelabuhan dan
alur pelayaran didapatkan kedalaman yaitu untuk kapal perikanan 30 GT (9
DWT) dibutuhkan kedalaman sebesar 3,8 m, untuk kapal penumpang 30.000 GT
(9.000 DWT) dibutuhkan kedalaman sebesar 9,85 m, untuk kapal minyak 80.000
DWT dibutuhkan kedalaman sebesar 16,89 m, dan untuk kapal barang 50.000
DWT dibutuhkan kedalaman sebesar 14,14 m.
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